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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1.  Konsep Dasar Sistem


Sistem merupakan suatu kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuyk mencapai suatu tujuan tertentu. Sistem yang menekankan pada komponen akan lebih mudah di dalam mempelajari suatu sistem. Untuk menganalisis dan merencanakan suatu sistem, analis dan perancang sistem harus terlebih dahulu mengerti mengenai komponen-komponen atau elemen-elemen atau subsistem-subsistem dari sistem tersebut.


Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu yaitu mempunyai komponen-komponen (component), batas sistem (boundary), lingkungan luar sistem (environments), penghubung (interface), masukan (input), keluaran (output), pengolah (process) dan sasaran (objectives) atau tujuan (goals).


Untuk mencapai tujuan (goals) dan sasaran (objectives) biasanya dihubungkan dengan ruang lingkup yang lebih luas, sedangkan sasaran dihubungkan dengan ruang lingkup yang lebih sempit. Namun seringkali kedua hal ini digunakan bergantian dan tidak dibedakan.

2.2.  Konsep Dasar Informasi


Informasi dapat diartikan data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya. Informasi bersumber dari data. Data merupakan kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata. Kejadian-kejadian (event) adalah sesuatu yang terjadi pada saat yang tertentu. Di dalam dunia bisnis, kejadian-kejadian yang nyata yang sering terjadi adalah perubahan dari suatu nilai yang disebut dengan transaksi.


Data yang diolah untuk menghasilkan informasi yang menggunakan suatu model proses yang tertentu.  Data yang diolah melalui suatu model menjadi informasi tersebut, penerima kemudian menerima informasi, membuat suatu keputusan dan melakukan tindakan yang berarti menghasilkan suatu tindakan yang lain yang akan membuat sejumlah data kembali. Data tersebut akan ditangkap sebagai input, diproses kembali lewat suatu model dan seterusnya membentuk suatu siklus.

Informasi mempunyai kualitas yang berupa informasi harus akurat (accurate), tepat pada waktunya (timeliness) dan relevan (relevance).


Nilai dari sebuah informasi ditentukan oleh manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya. Akan tetapi perlu diperhatikan bahwa informasi yang digunakan di dalam suatu sistem informasi umumnya digunakan untuk beberapa kegunaan. Sehingga tidak memungkinkan dan sulit menghubungkan suatu bagian informasi pada suatu masalah tertentu dengan biaya untuk memperolehnya. Karena sebagian besar informasi tidak dinikmati oleh satu pihak didalam perusahaan. Informasi tidak dapat ditaksir keuntungannya dengan satuan nilai uang.

2.3.  Konsep Desain Database  

Database merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan disimpanan luar komputer dan digunakan perangkat lunak tertentu untuk memanipulasinya. Database merupakan komponen yang sangat penting di sistem informasi. Karena berfungsi sebagai basis penyedia informasi bagi para pemakainya. Penerapan database dalam sistem informasi disebut dengan database sistem. Suatu sistem informasi yang mengintegrasikan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan lainnya dan membuatnya tersedia untuk beberapa aplikasi.


Untuk mendesain database secara umum, yang perlu dilakukan adalah mengidentifikasikan terlebih dahulu file-file yang diperlukan oleh sistem informasi.

1. Langkah-langkah pembuatan database secara umum adalah sebagai berikut :

2. Menentukan kebutuhan file database untuk sistem baru

· Menentukan parameter dari file database, meliputi :

· Tipe dari file : file induk, file transaksi, file sementara dan sebagainya

· Media file : harddisk, diskette atau pita magnetik

· Organisasi dari file : file tradisional (file urut atau file akses langsung) atau 

          organisasi database (struktur berjenjang, jaringan atau

·           hubungan) 

· Field kunci dari file

2.4.  Konsep Desain Input

Sebelum mendesain input, terlebih dahulu perlu kita ketahui apa-apa saja alat input (input device) yang akan digunakan, semacam keyboard, card reader, mouse, dan lain sebagainya.


Yang perlu di desain, untuk input adalah bentuk dari dokumen dasar yang digunakan untuk menangkap data, kode-kode input yang digunakan dan bentuk dari tampilan input di alat input. Yang perlu dilakukan oleh soorang analis dalam mendesain input, terlebih dahulu mengidentifikasikan input-input yang akan dio desain secara rinci.

1. Adapun langkah-langkah untuk mendesainnya adalah sebagai berikut :

2. menentukan kebutuhan input dari sistem baru

3. menentukan parameter dari input, berupa bentuk input, sumber input, jumlah tembusan, alat yang digunakan, volume dan periode input.

3.5.  Konsep Desain Output 
Output (keluaran) adalah produk dari sistem informasi yang dapat dilihat. Istilah output ini membingungkan, karena output dapat terdiri dari macam-macam jenis. Output dapat berupa hasil di media keras (misalnya kertas) atau hasil di media lunak (berupa tampilan di layar). Disamping itu output dapat berupa hasil dari suatu proses yang akan digunakan oleh proses lain dan tersimpan di suatu media.

1. Langkah-langkah yang dilakukan untuk mendesain output secara umum adalah :

2. Menentukan kebutuhan output dari sistem

3. Menentukan parameter dari output

3.6.  Sekilas Tentang Pegadaian 

2.6.1 Di era globalisasi ini, Pegadaian sangat besar manfaatnya bagi masyarakat, yakni masyarakat yang terdesak akan kebutuhan sehari-harinya. Ini bisa di atasi dengan jalan meminjamkan ke Pegadaian dengan jaminan barang yang dimilikinya. Disamping itu, jangka waktu pengembalian pinjaman dibatasi, ini tidak menutup kemungkinan untuk diperpanjang apabila belum bisa melunasi pinjaman. Bunga dan asuransinya masih bisa dijangkau nilainya dalam waktu pelunasan peminjaman.

2.6.2 Golongan Kredit

2.6.3 Pada perum pegadaian kredit yang diberikan kepada nasabah digolongkan berdasarkan besarnya kredit. Golongan kredit ini berfungsi untuk menentukan besarnya bunga kredit dan asuransi barang jaminan. 

2.6.4 Jatuh Tempo

2.6.3. Peminjaman kredit yang dilakukan oleh nasabah dengan menggunakan bareang jaminan dikenakan batas waktu pelunasan atau yang biasa disebut jatuh tempo. Jatuh tempo ditetapkan 120 hari setelah tanggal transaksi peminjaman kredit. Apabila dalam 120 hari kredit tidak dilunasi atau diperpanjang, maka  barang jaminan akan dilelang.  Perpanjangan jatuh tempo bisa dilakukan bila sebelum tanggal jatuh tempo nasabah melakukan pengajuan perpanjangan kredit. Pengajuan perpanjangan kredit dapat dilakukan dengan cara membayar bunga kredit dan asuransi barang jaminan saja, tanpa melunasi kredit.

2.6.4. Lelang

Pelelangan  dilakukan apabila sampai dengan jatuh tempo kredit tidak dilunasi atau diperpanjang. Sisa harga lelang merupakan selisih antara harga lelang dengan total pelunasan kredit. Sisa harga lelang ini akan dikembalikan kepada nasabah apabila diambil oleh nasabah.
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